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PENDAHULUAN

dengan harapan kepada guru agar dapat mengembangkan potensi diri

anaknya (Rusdiana & Heryati, 2015, hal.43). Oleh karena itu, peran guru



sangat penting dalam mengembangkan potensi murid.

Guru merupakan orang kedua setelah orang tua yang ikut




Guru juga memiliki tanggung jawab dalam memberikan
pembelajaran kepada muridnya. Menurut UU No.14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, guru memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengajar,
mendidik, melatih para siswa agar siswanya. Selain mengajarkan ilmu
pengetahuan, guru juga harus mendidik siswa agar menjadi lebih baik
sehingga dapat diterima dalam anggota keluarga dan masyarakat. Dan yang
terakhir guru juga melatih siswa untuk menguasai kecakapan atau
keterampilan hidup abad 21 untuk menjadi bekal bagi siswa menaklukkan
segala tantangan yang mereka hadapi di masa depan. Dengan demikian,
guru diharapkan untuk dapat mengelola kegiatan pembelajaran di dalam
kelas agar pembelajaran berjalan dengan baik berkaitan dengan
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran.

Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi peserta didik sehingga tercapainya pembelajaran
secara efektif dan efisien (Suryani & Agung, 2012, hal.185). Dapat
dikatakan bahwa pengelolaan kelas dapat menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses pembelajaran.

Pengelolaan kelas memiliki dua tujuan yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus (Suryani & Agung, 2012, hal.188). Pertama, tujuan umum
pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas belajar
untuk bermacam- macam kegiatan pembelajaran agar mencapai hasil yang
baik. Kedua, tujuan khusus nya adalah mengembangkan kemampuan siswa

dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang



memungkinkan siswa belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh
hasil yang diharapkan. Guru diharapkan agar dapat menjadikan proses
pembelajaran berjalan dengan baik vyaitu selain melalui sarana dan
prasarana, melalui perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di dalam
kelas harus dilakukan dengan cara yang baik. Dengan memanfaatkan sarana
dan prasarana yang tersedia, pembelajaran akan menjadi lebih efektif.

Salah satu kelemahan guru dewasa ini dalam pengelolaan
pembelajaran adalah kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana yang
tersedia (Agung & Wahyuni, 2013, hal.9). Seiring dengan kemajuan
teknologi, banyak sekali jenis-jenis teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh
guru untuk menunjang proses pembelajaran, misalnya LCD, internet, dan
lain sebagainya. Pemanfaatan media pembelajaran secara optimal dapat
mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa (Aman, 2011, hal.119). Oleh
karena itu guru seharusnya berperan aktif dan kreatif dalam melaksakanan
pembelajaran. Guru sejarah harus membuat perencanaan dan melaksanakan
pembelajaran sejarah secara menyenangkan agar siswa tertarik untuk
menyimak setiap pembelajaran yang diberikan.

Berdasarkan observasi awal peneliti pada seorang guru SMAS
BPS&K 1 Jakarta, diperoleh data keluhan guru di SMAS BPS&K 1 Jakarta.
Keluhan guru sebagai berikut; 1. Alokasi waktu yang kurang. 2. Buku paket
pendidikan belum tersedia, 3. Beberapa murid sering mengobrol dan

bermain game. 4. Kesulitan guru dalam mengajar dengan menggunakan



masker. Berdasarkan keluhan itu, peneliti tertarik untuk menggali data
mengenai wawasan guru sejarah dalam pengelolaan kelas.

Kajian yang relevan dengan penelitian ini, yakni artikel yang
berjudul: “Pembelajaran Sejarah Menjadi Bermakna Dengan Pendekatan
Kontektual” yang ditulis oleh Yeni Asmara dalam Jurnal Pendidikan
Sejarah dan Riset Sosial Humaniora pada Desember 2019. Kesimpulan
artikel tersebut, bahwa kompetensi guru menggunakan pendekatan
kontekstual dapat efektif menumbuhkan pemahaman siswa tentang masa
lalu. Artikel tersebut fokus pada kompetensi guru sejarah dalam
menggunakan pendekatan pembelajaran, sedangkan penelitian penulis
fokus pada pembelajaran sejarah yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran (Asmara, 2019).

Berikutnya artikel Penelitian yang relevan dengan yang terkait
dengan penelitian ini adalah “Pendidikan Sejarah sebagai Pendidikan
Karakter” yang ditulis oleh Rulianto dan Febri Hartono danditerbitkan oleh
Jurnal Ilmiah IImu Sosial. Kesimpulan artikel tersebut, Pertama, pendidikan
sejarah sebagai pendidikan yang mempelajari peristiva masa lalu
merupakan sarana transmisi nilai karakter dari generasi sebelumnya ke
generasi berikutnya Kedua, menumbuhkan karakter melalui pendidikan
sejarah bukanlah sekedar menghafal dan mengetahui peristiwa tersebut,
melainkan mengembangkan dan mengimplementasikan dalam kehidupan
sehari hari. Mampu merubah cerita sejarah yang tidak terkait dengan masa

kini, menjadi pengajaran yang yang kaya akan nilai nilai yang dapat di



terapkan dalam kehidupan saat ini. Ketiga, penanaman dan penerapan nilai-

nilai kepahlawanan para pejuang bangsa indonesia sangat penting dan

yang erat dalam terselenggaranya proses pembelajaran sejarah di SMAS

BPSK 1 JAKARTA.



D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian yang ada, maka peneliti

dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses

pembelajaran (Sugihartono, 2007, hal.80). Tidak hanya lingkungan ruang



belajar, tetapi juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium
dan sebagainya.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta
didik dan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang
lebih baik, dimana dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang berasal dari dala individu,
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan (Mulyasa, 2005,
hal.110).

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi yang dilakukan oleh guru terhadap
siswa dalam suatu lingkungan yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan dilaksanakan dengan memanfaatkan metode pengajaran,
waktu dan materi pembelajaran.

Pengertian Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Belajar adalah proses
yang dilakukan oleh sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan (Slameto, 2003, hal.2).

Belajar merupakan proses mental yang terjadi dalam diri seseorang,

sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku (Sanjaya Wina,



2010, hal.112). Aktifitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu

dengan lingkungan yang disadari. Belajar dianggap sebagai proses

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi pada seseorang

berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. Salah satu



perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan

selanjutnya akan berguna bagi kehidupan. Misalnya jika seorang anak

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang
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mempelajari sesuatu, maka sebagai hasilnya ia akan mengalami

perubahan tingkat secara menyelurun dalam sikap, ketrampilan,

mendapatkan pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan

menimbulkan respon yang diharapkan.
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c. Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari
Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur,
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap
pengertiannya. Harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai
dengan tujuan instruksional yang harus dicapai.
d. Syarat keberhasilan belajar
Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat
belajar dengan tenang. Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-
kali agar pengertian/ketrampilan/sikap itu mendalam pada siswa.
Prinsip-prinsip belajar tersebut diatas dapat membantu siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dengan tujuan agar siswa mampu
mengatur waktu, membuat jadwal dan konsentrasi dalam mengikuti
pelajaran sehingga akan membuahkan hasil yang maksimal.
Pengertian Sejarah
Sejarah adalah rekontruksi masa lalu, rekontruksi dalam sejarah tersebut
adalah apa saja yang sudahdipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan dandialami
oleh orang. Sejarah itu juga merupakan suatu ilmu yang mempelajari peristiwa
dalam kehidupan manusia pada masa lampau. Sejarah banyak memaparkan fakta,
urutan waktu dan tempat kejadian suatu peristiwa. Sejarah itu dalam wujudnya
memberikan pengertian tentang masa lampau. Sejarah bukan sekedar melahirkan
cerita dari suatu kejadian masa lampau tetapi pemahaman masa lampau yang
didalamnya mengandung berbagai dinamika, mungkin berisi problematika

pelajaran bagi manusia berikutnya. Sejarah itu juga sebagai cabang ilmu yang
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mengkaji secara sistematis keseluruhan perkembangan proses perubahan dan
dinamika kehidupan masyarakat dengan segala aspek kehidupannya yang terjadi
dimasa lampau (Kuntowijoyo, 1995, hal.18).

Sedangkan menurut (Daljoeni, 1997, hal.71) mengatakan bahwa sejarah
dalam dua arti yaitu dalam arti luas dan arti sempit. Dalam arti luas sejarah
mewujudkan catatan tentang hal-hal yang pernah dikatakan dan diperbuat manusia.
Dengan demikian sejarah dapat mencakup segalanya yang dibicarakan dalam ilmu-
ilmu sosial. Sedangkan sejarah dalam arti sempit adalah yang membatasi diri pada
sejarah manusia berdasarkan catatan yang tersedia sampai 5000 tahun yang lampau.

Sejarah merupakan satu sistem yang meneliti suatu kejadian sejak awal dan
tersusun dalam bentuk kronologi. Pada masa yang sama juga sejarah adalah
kumpulan peristiwa-peristiwa masa lalu yang mempunyai catatan atau bukti-bukti
yang saling berhubungan dan konkrit.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sejarah adalah ilmu
yang mempelajari kehidupan dan kejadian-kejadian pada masa lalu serta
merekontruksi apa yang terjadi padamasa lalu masa lampau. Sejarah juga dipelajari
oleh siswa sehingga dapat membantu siswa dalam memahami perilaku manusia
padamasa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang.

Manfaat Belajar Sejarah

Manfaat belajar sejarah itu ada dua yaitu secara intrinsik dan ekstrinsik.
Manfaat belajar sejarah secara intrinsik antara lain adalah sejarah sebagai ilmu,
sejarah sebagai cara mengetahui masa lampau, sejarah sebagai pernyataan

pendapat, sejarah sebagai potensi. Sedangkan manfaat belajar sejarah secara
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ekstrinsik yaitu. moral, penalaran, politik, kebijakan, perubahan, masa depan,

kesadaran, ilmu bantu, latar belakang, rujukan, bukti (Kuntowijoyo, 1995, hal.19).
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